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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi keputusan nasabah 
non-Muslim dalam memilih pembiayaan di BPRS Amanah Bangsa. Variabel independen 
yang diteliti meliputi kualitas layanan, lokasi dan aksesibilitas, produk dan layanan, serta 
aspek ekonomi, dengan keputusan pembiayaan sebagai variabel dependen. Metode 
penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik purposive sampling dan 
melibatkan 120 responden non-Muslim pengguna pembiayaan. Data dikumpulkan melalui 
kuesioner skala Likert dan dianalisis menggunakan regresi linier berganda melalui SPSS. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa seluruh variabel independen berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keputusan pembiayaan, dengan koefisien regresi masing-masing 
sebesar 0,245 untuk kualitas layanan, 0,198 untuk lokasi dan aksesibilitas, 0,152 untuk produk 
dan layanan, serta 0,301 untuk aspek ekonomi sebagai faktor dominan. Secara simultan, 
keempat variabel berpengaruh signifikan dengan nilai F-hitung 25,432 (p < 0,05) dan nilai 
R² sebesar 0,616. 
Kata kunci: Perbankan syariah; BPRS; Nasabah non-muslim; Keputusan pembiayaan; 
Kualitas layanan 
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Pendahuluan 
Perkembangan ekonomi syariah di Indonesia dalam dua dekade terakhir 

menunjukkan pertumbuhan yang cukup signifikan dan memberikan pengaruh terhadap 
struktur sektor keuangan nasional. Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK, 2024), aset 
perbankan syariah tumbuh sebesar 15,87% secara tahunan (year on year), dengan 
peningkatan jumlah kantor layanan mencapai 2.922 unit yang tersebar di seluruh 
Indonesia. (Harahap et al., 2022). Salah satu lembaga yang berkontribusi dalam 
perkembangan ini adalah Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Hingga tahun 2024, 
terdapat 167 BPRS yang beroperasi secara resmi (OJK, 2024), dengan fokus utama 
memberikan pembiayaan kepada pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) 
melalui skema pembiayaan yang sesuai prinsip syariah seperti murabahah, mudharabah, 
dan musyarakah(Mardita et al., 2023). 

Fenomena menarik yang muncul dalam perkembangan BPRS adalah meningkatnya 
keterlibatan nasabah non-Muslim. Menurut data Asosiasi BPRS Indonesia (Rizalianto & 
Anwar, 2023). proporsi nasabah non-Muslim di BPRS secara nasional mencapai 2,7%, dan 
angka ini menunjukkan tren pertumbuhan positif setiap tahun. Hal ini membuktikan bahwa 
layanan perbankan syariah tidak bersifat eksklusif bagi umat Islam, tetapi justru memiliki 
daya tarik lintas agama karena karakteristiknya yang etis, transparan, dan berorientasi 
pada keadilan. Fenomena tersebut juga terjadi di BPRS Amanah Bangsa, yang dalam 
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laporan internalnya tahun 2023 menyebutkan bahwa 5,4% dari total nasabah pembiayaan 
merupakan nasabah non-Muslim (Fauzan, 2023). 

Fenomena menarik yang muncul dari perkembangan tersebut adalah adanya 
keterlibatan nasabah non-Muslim yang memilih menggunakan layanan dan produk BPRS 
dibandingkan dengan bank konvensional (Rizalianto & Anwar, 2023). Hal ini menegaskan 
bahwa sistem perbankan syariah tidak bersifat eksklusif bagi umat Muslim saja, melainkan 
juga memiliki daya tarik bagi masyarakat non-Muslim. Salah satu contoh nyata dari 
fenomena ini dapat dilihat pada BPRS Amanah Bangsa, di mana sejumlah nasabah non-
Muslim turut menggunakan produk pembiayaan yang mereka tawarkan (Fauzan, 2023). 

Keputusan nasabah non-Muslim untuk memilih layanan pembiayaan di lembaga 
syariah dipengaruhi oleh berbagai pertimbangan rasional. Menurut (Onestia, 2019) bahwa 
faktor ekonomi, sosial, budaya, dan psikologis memengaruhi perilaku konsumen dalam 
memilih layanan perbankan syariah. Sementara itu, penelitian (Hansen Rusliani et al., 2023) 
menunjukkan bahwa kualitas pelayanan, lokasi strategis, reputasi lembaga, dan tingkat 
bagi hasil merupakan determinan penting dalam menarik minat nasabah. Studi (Rifani 
Anggraini, Nurul Inayah & Nurul Inayah, 2022), juga menguatkan bahwa perilaku konsumen 
terhadap bank syariah tidak semata dilandasi faktor religiusitas, tetapi lebih banyak 
dipengaruhi manfaat ekonomi dan kenyamanan layanan. 

Namun, berbagai penelitian terdahulu lebih banyak memfokuskan perhatian pada 
perilaku nasabah Muslim (Zaeniyah, 2018) sedangkan kajian yang secara khusus meneliti 
motivasi dan faktor keputusan nasabah non-Muslim dalam memilih layanan pembiayaan 
BPRS masih sangat terbatas, terutama pada konteks lembaga tertentu seperti BPRS 
Amanah Bangsa (Anshorulloh, 2021). Penelitian yang dilakukan oleh (Oktapian et al., 2024) 
menyimpulkan bahwa nasabah non-Muslim cenderung memilih bank syariah karena sistem 
bagi hasil yang adil, produk pembiayaan kompetitif, dan pelayanan profesional, namun 
penelitian tersebut tidak menganalisis faktor spesifik yang berperan pada keputusan 
pengambilan pembiayaan di BPRS. Inilah yang menjadi celah penelitian yang ingin diisi 
melalui studi ini. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor 
yang memengaruhi keputusan nasabah non-Muslim dalam memilih pembiayaan di BPRS 
Amanah Bangsa. Untuk memperjelas arah penelitian, maka dirumuskan pertanyaan 
penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah kualitas layanan (X₁) berpengaruh terhadap keputusan nasabah dalam 
memilih pembiayaan di BPRS Amanah Bangsa? 

2. Apakah lokasi dan aksesibilitas (X₂) berpengaruh terhadap keputusan nasabah 
dalam memilih pembiayaan di BPRS Amanah Bangsa? 

3. Apakah produk dan layanan (X₃) berpengaruh terhadap keputusan nasabah 
dalam memilih pembiayaan di BPRS Amanah Bangsa? 

4. Apakah aspek ekonomi (X₄) berpengaruh terhadap keputusan nasabah dalam 
memilih pembiayaan di BPRS Amanah Bangsa? 

5. Apakah kualitas layanan (X₁), lokasi dan aksesibilitas (X₂), produk dan layanan (X₃), 
serta aspek ekonomi (X₄) secara simultan berpengaruh terhadap keputusan 
nasabah dalam memilih pembiayaan di BPRS Amanah Bangsa? 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi secara teoritis dalam 
pengembangan literatur perilaku konsumen dalam perbankan syariah, serta memberikan 
rekomendasi praktis bagi BPRS Amanah Bangsa dalam merancang strategi pemasaran 
inklusif untuk meningkatkan minat nasabah non-Muslim 
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Landasan Teori 
Faktor yang Mempengaruhi Minat 

Minat merupakan salah satu elemen penting yang dapat memengaruhi 
keberhasilan suatu usaha. Ketika seorang nasabah atau konsumen memiliki ketertarikan 
yang kuat terhadap suatu produk atau layanan, hal tersebut akan mendorong mereka 
untuk memilih usaha tersebut dibandingkan dengan yang lain. Menurut (Kasim, 2023). 
1. Faktor internal (dari dalam diri individu). Minat dapat timbul ketika seseorang 

mendapatkan rangsangan dari lingkungan yang sesuai dengan kebutuhan atau 
keinginannya. Misalnya, seseorang yang memiliki rasa ingin tahu yang tinggi 
terhadap pengetahuan tertentu akan lebih mudah menumbuhkan minat untuk 
belajar hal tersebut. 

2. Faktor lingkungan sosial. Selain berasal dari dalam diri, minat seseorang juga 
dipengaruhi oleh faktor sosial di sekitarnya. Motif sosial, seperti keinginan untuk 
memperoleh prestasi atau status sosial yang lebih tinggi, dapat menjadi 
pendorong kuat bagi seseorang untuk berminat terhadap suatu aktivitas atau 
objek tertentu. 

3. Faktor emosional. Perasaan dan emosi juga memiliki peranan penting dalam 
membentuk minat seseorang. Misalnya, pengalaman keberhasilan dalam suatu 
kegiatan dapat menimbulkan rasa senang dan meningkatkan semangat, 
sehingga memperkuat minat terhadap kegiatan tersebut. Sebaliknya, 
pengalaman kegagalan bisa membuat minat seseorang menurun atau bahkan 
hilang. 
Sementara itu, aksesibilitas secara umum diartikan sebagai tingkat kemudahan bagi 

seseorang untuk menjangkau, menggunakan, atau memanfaatkan suatu tempat, 
layanan, produk, maupun informasi. Konsep ini mencakup berbagai aspek, seperti akses 
fisik, digital, ekonomi, sosial, dan geografis, sehingga setiap individu, termasuk mereka 
yang memiliki keterbatasan atau disabilitas, dapat memperoleh kesempatan yang sama 
untuk mengaksesnya (Sari, 2022). 

Teori Perilaku Konsumen 
Dalam konteks dunia bisnis perilaku konsumen menjadi salah satu aspek penting 

yang perlu dianalisis secara mendalam untuk memastikan bahwa produk atau layanan 
yang dikembangkan mampu diterima dan diminati oleh masyarakat luas. Menurut 
penelitian (Fadhilah, 2018) perilaku konsumen merupakan kajian mengenai bagaimana 
seseorang melakukan proses pencarian, penilaian, pembelian, serta penggunaan 
produk dan jasa yang dianggap dapat memenuhi kebutuhan serta keinginannya 
(Saidah Ulfah Pohan et al., 2023). Schiffman dalam bukunya menjelaskan bahwa 
perilaku konsumen bersifat kompleks dan dinamis, karena dapat berubah sesuai 
dengan berbagai kondisi dan situasi. Ia juga menguraikan beberapa aspek penting 
yang perlu diperhatikan dalam memahami perilaku konsumen, yaitu: 

1. Nilai pelanggan (Customer Value). Nilai pelanggan diartikan sebagai 
perbandingan antara manfaat yang dirasakan (baik dari sisi ekonomi, fungsional, 
maupun psikologis) dengan sumber daya yang dikeluarkan (seperti uang, waktu, 
tenaga, dan pikiran) untuk memperoleh manfaat tersebut. 

2. Kepuasan pelanggan (Customer Satisfaction). Kepuasan timbul dari persepsi 
konsumen terhadap kinerja produk atau layanan yang mereka terima 
dibandingkan dengan harapan yang telah mereka bentuk sebelumnya. 

3. Retensi pelanggan (Customer Retention). Merupakan upaya perusahaan dalam 
mengubah transaksi tunggal menjadi hubungan jangka panjang dengan 
pelanggan agar tercipta loyalitas dan kesinambungan penggunaan produk atau 
jasa. 
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Menurut (Rohayu & Afrillisna, 2021) perilaku konsumen adalah kajian mengenai 
bagaimana individu, kelompok, maupun organisasi menentukan pilihan, melakukan 
pembelian, menggunakan, serta mengevaluasi barang, jasa, ide, atau pengalaman 
guna memenuhi kebutuhan dan keinginan mereka. Dalam penelitiannya, dijelaskan 
bahwa perilaku konsumen dipengaruhi oleh beberapa kelompok faktor utama, yaitu: 

1. Faktor budaya (Cultural Factors): 
a. Budaya (Culture) – sistem nilai, kepercayaan, dan kebiasaan yang membentuk 

perilaku seseorang. 
b. Subbudaya (Subculture) – kelompok kecil dalam masyarakat yang memiliki nilai 

dan pola perilaku tersendiri. 
c. Kelas sosial (Social Class) – tingkatan sosial yang memengaruhi preferensi 

konsumsi dan gaya hidup. 
2. Faktor sosial (Social Factors): 

a. Kelompok referensi (Reference Groups) – kelompok yang memengaruhi opini, 
sikap, dan perilaku pembelian seseorang. 

b. Keluarga (Family) – lingkungan terdekat yang berpengaruh besar terhadap 
kebiasaan dan keputusan pembelian. 

c. Peran dan status (Roles and Status) – posisi sosial individu yang dapat 
menentukan pilihan produk dan pola konsumsi. 

3. Faktor pribadi (Personal Factors): 
a. Usia dan tahap siklus hidup (Age and Life Cycle Stage). 
b. Pekerjaan (Occupation). 
c. Kondisi ekonomi (Economic Situation). 
d. Gaya hidup (Lifestyle). 
e. Kepribadian dan konsep diri (Personality and Self-concept). 

4. Faktor psikologis (Psychological Factors): 
a. Motivasi (Motivation) – dorongan internal yang mengarahkan seseorang untuk 

bertindak. 
b. Persepsi (Perception) – cara seseorang menafsirkan informasi dan 

pengalaman. 
c. Proses belajar (Learning Process) – perubahan perilaku yang terjadi akibat 

pengalaman. 
d. Kepercayaan dan sikap (Beliefs and Attitudes) – pandangan dan keyakinan 

yang membentuk keputusan pembelian. 

Teori Kualitas Layanan 
Konsep kualitas layanan pertama kali dipopulerkan oleh (Oliver, 1994) yang menyatakan 

bahwa kualitas layanan bersifat subjektif karena terbentuk dari persepsi pelanggan berdasarkan 
pengalaman mereka terhadap suatu layanan. Oliver menegaskan bahwa kualitas layanan 
tidak hanya ditentukan oleh kinerja layanan itu sendiri, tetapi juga oleh ekspektasi awal 
pelanggan, nilai yang dirasakan, serta tingkat kepuasan atas layanan tersebut. Hal serupa 
dijelaskan oleh (Kurniati, 2019) bahwa persepsi kualitas dipengaruhi oleh pertimbangan rasional 
pelanggan, yaitu “manfaat yang diterima dikurangi pengorbanan” atau perceived value, 
sehingga pelanggan cenderung menilai kualitas secara relatif, bukan absolut. 

Menurut Parasuraman, Zeithaml, dan Berry dalam (Saliba & Gorenc Zoran, 2018) 
kualitas layanan kini dipahami sebagai hasil evaluasi pelanggan terhadap lima dimensi 
utama, yaitu reliability, responsiveness, assurance, empathy, dan tangibles. Model ini 
banyak digunakan dalam penelitian modern terkait kualitas layanan, termasuk pada sektor 
perbankan syariah. Sementara itu, Zeithaml dalam (Nina Iftiani, 2022) menyatakan bahwa 
dalam konteks digital modern, kualitas layanan semakin dipengaruhi oleh faktor 
kemudahan akses layanan (service convenience) dan kepercayaan (trust), terutama 
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pada lembaga keuangan seperti bank syariah. 
Pada sektor perbankan Islam menemukan bahwa kualitas layanan berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan nasabah dan loyalitas, baik pada nasabah Muslim maupun 
non-Muslim. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas layanan merupakan determinan penting 
dalam perilaku konsumsi layanan keuangan syariah, terlepas dari latar belakang agama 
nasabah (Hadziq & Ismiyanti, 2022). 

Pembiayaan Syariah 
Istilah pembiayaan digunakan untuk menggambarkan proses pendanaan yang 

diberikan oleh lembaga keuangan, seperti bank syariah, kepada nasabahnya. Secara 
umum, pembiayaan memiliki arti financing atau pembelanjaan, yaitu penyediaan dana 
yang digunakan untuk mendukung kegiatan investasi yang telah direncanakan, baik 
dilakukan secara mandiri maupun melalui pihak lain  (ABDUL WAHAB, 2019). 

Menurut Adiwarman Karim, penyaluran dana kepada nasabah dalam sistem 
perbankan syariah dapat dikelompokkan menjadi empat jenis utama berdasarkan tujuan 
penggunaannya, yaitu: 

1. Pembiayaan dengan prinsip jual beli (Murabahah, Salam, dan Istishna’). 
2. Pembiayaan dengan prinsip sewa (Ijarah dan IMBT). 
3. Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil (Mudharabah dan Musyarakah). 
4. Pembiayaan dengan akad pelengkap (Kafalah, Wakalah, Rahn, dan Qardh). 

Pembiayaan yang menggunakan prinsip jual beli bertujuan untuk memperoleh 
barang tertentu, sedangkan pembiayaan dengan prinsip sewa ditujukan untuk 
mendapatkan jasa. Sementara itu, prinsip bagi hasil diterapkan dalam bentuk kerja sama 
usaha yang menghasilkan barang maupun jasa secara bersamaan (Nurhasanah et al., 
2024). 

Dalam praktiknya, perbankan syariah menerapkan beberapa bentuk pembiayaan 
yang sesuai dengan prinsip syariah, di antaranya:  

1. Pembiayaan Murabahah dan Istishna’, yaitu transaksi jual beli barang dengan 
kesepakatan margin keuntungan. 

2. Pembiayaan Ijarah dan IMBT (Ijarah Muntahiya Bittamlik), yaitu akad sewa yang 
dapat diakhiri dengan pemindahan kepemilikan. 

3. Pembiayaan Mudharabah, yakni kerja sama antara pemilik modal dan pengelola 
usaha dengan sistem bagi hasil (Risiko et al., 2022). 
Pembiayaan juga merupakan fungsi utama bank, yakni memberikan fasilitas 

pendanaan bagi pihak-pihak yang membutuhkan dana (defisit unit) untuk menunjang 
aktivitas ekonomi. 

Berdasarkan sifat penggunaannya, pembiayaan dapat diklasifikasikan menjadi dua 
jenis utama, yaitu: 

1. Pembiayaan produktif, yaitu pembiayaan yang ditujukan untuk mendukung kegiatan 
produksi dalam arti luas, seperti pengembangan usaha, perdagangan, maupun 
investasi. 

2. Pembiayaan konsumtif, yakni pembiayaan yang digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan pribadi atau rumah tangga yang bersifat habis pakai. 
Sementara itu, jika dilihat dari tujuan penggunaannya, pembiayaan produktif 

dibedakan menjadi dua bentuk: 
1. Pembiayaan modal kerja, yaitu pembiayaan yang digunakan untuk menunjang 

kegiatan produksi, perdagangan, atau meningkatkan nilai guna (utility of place) dari 
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suatu barang. 
2. Pembiayaan investasi, yakni pendanaan yang difokuskan pada pembelian aset 

tetap atau barang modal (capital goods) serta sarana yang mendukung kegiatan 
usaha tersebut. 
Pembiayaan pada perbankan syariah tidak hanya berperan sebagai sarana 

penyaluran dana, melainkan juga memiliki fungsi strategis untuk mendorong pertumbuhan 
ekonomi yang berlandaskan prinsip keadilan, kemitraan, dan keseimbangan sesuai nilai-
nilai syariah. Keputusan seseorang dalam memilih produk pembiayaan syariah dapat 
dianalisis menggunakan Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikembangkan oleh Ajzen. 
Teori ini menjelaskan bahwa niat individu untuk menggunakan suatu produk dipengaruhi 
oleh tiga faktor utama, yaitu attitude, subjective norm, dan perceived behavioral control 
(Nurhayati et al., 2021). 

Attitude tercermin melalui penilaian positif atau negatif seseorang terhadap suatu 
produk, misalnya keyakinan bahwa akad pembiayaan sesuai prinsip syariah dan 
memberikan manfaat ekonomi. Subjective norm berkaitan dengan pengaruh dari 
lingkungan sosial, seperti dorongan atau rekomendasi dari keluarga, teman, atau rekan 
kerja. Sementara itu, perceived behavioral control berhubungan dengan persepsi individu 
mengenai kemudahan atau kesulitan dalam menggunakan produk pembiayaan, yang 
dapat dipengaruhi oleh prosedur pengajuan, tingkat margin, maupun kemudahan akses 
terhadap layanan perbankan syariah (Ali, 2021). 

Expectation-Confirmation Theory (ECT) relevan digunakan untuk menjelaskan tingkat 
kepuasan dan loyalitas nasabah pembiayaan syariah. Menurut teori ini, kepuasan 
terbentuk ketika persepsi nasabah terhadap kinerja suatu produk sesuai atau bahkan 
melebihi harapan awal mereka (Boubker et al., 2021). Pada pembiayaan berbasis syariah, 
terpenuhinya nilai-nilai syariah, keterbukaan dalam akad, serta keadilan dalam sistem bagi 
hasil menjadi faktor penting yang memengaruhi confirmation of expectations atau 
kesesuaian antara harapan dan kenyataan yang diterima nasabah. Faktor-faktor tersebut 
kemudian berperan terhadap keputusan nasabah untuk melanjutkan penggunaan 
pembiayaan atau tetap setia pada lembaga keuangan syariah. Dengan demikian, 
pembiayaan syariah tidak hanya bernilai ekonomi, tetapi juga menyentuh aspek psikologis 
dan religiusitas konsumen. Pandangan teoretis ini penting dalam menjelaskan hubungan 
antara variabel seperti preferensi, minat, keputusan, dan loyalitas nasabah terhadap 
lembaga keuangan syariah (Jamshed & Uluyol, 2024). 

Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir dalam penelitian ini didasarkan pada asumsi bahwa keputusan 

nasabah non-Muslim dalam memilih pembiayaan di BPRS dipengaruhi oleh beberapa 
faktor penting. Kualitas layanan (X1) menjadi pertimbangan utama karena pelayanan 
yang ramah, profesional, dan responsif akan menumbuhkan rasa percaya nasabah. Faktor 
lokasi (X2) juga berperan karena kemudahan akses dan kedekatan lokasi dengan tempat 
tinggal atau aktivitas nasabah mempengaruhi keputusan mereka. Selain itu, faktor produk 
(X3), seperti kesesuaian fitur pembiayaan, fleksibilitas akad, dan manfaat yang ditawarkan, 
turut menjadi daya tarik bagi nasabah. Di sisi lain, faktor ekonomi (X4), seperti margin 
pembiayaan yang kompetitif, kemudahan persyaratan, dan kondisi ekonomi nasabah, 
juga berkontribusi dalam pengambilan keputusan. Dengan demikian, keempat variabel 
independen tersebut diasumsikan memiliki pengaruh baik secara parsial maupun simultan 
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terhadap variabel dependen, yaitu keputusan nasabah (Y) dalam memilih pembiayaan di 
BPRS. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan dugaan awal atau jawaban sementara terhadap 
rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian. Hipotesis menjadi panduan 
awal bagi peneliti dalam menentukan arah penelitian, khususnya saat 
mengumpulkan dan menganalisis data. Adapun hipotesis dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
H1 : Faktor kualitas layanan (X₁) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan nasabah (Y) dalam memilih pembiayaan di BPRS Amanah 
Bangsa. 

H2 : Faktor lokasi (X₂) berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
nasabah (Y) dalam memilih pembiayaan di BPRS Amanah Bangsa. 

H3 : Faktor produk (X₃) berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
nasabah (Y) dalam memilih pembiayaan di BPRS Amanah Bangsa. 

H4 : Faktor ekonomi (X₄) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keputusan nasabah (Y) dalam memilih pembiayaan di BPRS Amanah 
Bangsa. 

H5 : Faktor kualitas layanan (X₁), faktor lokasi (X₂), faktor produk (X₃), dan 
faktor ekonomi (X₄) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan nasabah (Y) dalam memilih pembiayaan di BPRS Amanah 
Bangsa. 

Metode Analisis 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan memanfaatkan data 

primer yang diperoleh melalui wawancara dan penyebaran kuesioner secara daring 
menggunakan Google Form. Populasi penelitian adalah seluruh nasabah non-Muslim yang 
menggunakan produk pembiayaan di BPRS Amanah Bangsa. Jumlah populasi tidak 
diketahui secara pasti karena keterbatasan akses data internal bank, sehingga peneliti 
menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria tertentu, yaitu responden non-
Muslim yang aktif menggunakan fasilitas pembiayaan minimal selama enam bulan. 
Berdasarkan kriteria tersebut, penelitian ini melibatkan 120 responden sebagai sampel 
penelitian. 

Instrumen penelitian berupa kuesioner tertutup dengan skala Likert lima poin, mulai 
dari Sangat Tidak Setuju (skor 1) hingga Sangat Setuju (skor 5). Variabel yang diteliti meliputi 

Kualitas Layanan (X1) 

Lokasi (X2) 

Produk (X3) 

Aspek Ekonomi (X4) 

Keputusan Memilih Pembiayaan 
(Y) 

Gambar 1 Kerangka Berpikir 
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kualitas layanan, lokasi dan aksesibilitas, produk dan layanan, serta aspek ekonomi. Masing-
masing variabel diukur menggunakan indikator yang diadaptasi dari instrumen penelitian 
sebelumnya yang telah teruji, seperti SERVQUAL untuk kualitas layanan, indikator lokasi dan 
aksesibilitas dari Kotler (2016), serta indikator produk dan aspek ekonomi dari penelitian 
perbankan syariah terdahulu. 

Sebelum dilakukan analisis data, instrumen penelitian diuji melalui uji validitas 
menggunakan metode Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) dan Bartlett’s Test of Sphericity untuk 
memastikan kelayakan data dalam analisis faktor. Instrumen dinyatakan valid apabila nilai 
KMO ≥ 0,5 dan nilai signifikansi Bartlett < 0,05. Uji reliabilitas dilakukan menggunakan 
Cronbach’s Alpha, dengan ketentuan instrumen reliabel apabila nilai alpha ≥ 0,70. 

Analisis data dilakukan secara bertahap, dimulai dari uji asumsi klasik, kemudian 
dilanjutkan dengan uji F untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara simultan 
terhadap variabel dependen. Selanjutnya, uji t digunakan untuk menguji pengaruh parsial 
masing-masing variabel independen. Selain itu, uji koefisien determinasi (R²) digunakan 
untuk mengukur besarnya kemampuan variabel independen menjelaskan variasi yang 
terjadi pada variabel dependen. Seluruh pengujian dilakukan dengan tingkat signifikansi α 
= 0,05 menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS versi terbaru. 

Hasil dan Pembahasan 
Deksripsi Responden 

Tabel 1 Responden Penelitian 

Jenis Kelamin Jumlah Nasabah 

Laki-laki 52 orang 

Perempuan 48 orang 

Total 100 orang 
Berdasarkan data nasabah BPRS Amanah Bangsa yang telah dihimpun, diperoleh 

gambaran mengenai distribusi jenis kelamin para pengguna produk pembiayaan. Dari 
total 100 nasabah yang tercatat, sebanyak 52 orang merupakan laki-laki dan 48 orang 
merupakan perempuan. Angka ini menunjukkan bahwa perbedaan jumlah antara 
kedua kelompok gender tersebut relatif kecil, sehingga dapat disimpulkan bahwa minat 
terhadap pembiayaan syariah di BPRS Amanah Bangsa cukup merata antara laki-laki 
dan perempuan. 

Keterlibatan perempuan yang mencapai hampir separuh dari total nasabah 
menjadi temuan penting. Hal ini menandakan bahwa perempuan memiliki peran yang 
signifikan dalam pengambilan keputusan keuangan, baik untuk keperluan pribadi 
maupun usaha. Fakta tersebut membuka peluang bagi bank untuk terus 
mengembangkan produk yang lebih ramah dan relevan bagi nasabah perempuan, 
misalnya program pembiayaan khusus wirausaha perempuan atau paket pembiayaan 
rumah tangga. 

Sementara itu, dominasi tipis dari nasabah laki-laki juga wajar, mengingat 
sebagian besar pembiayaan retail dan mitra usaha seringkali diakses oleh laki-laki 
sebagai penanggung utama ekonomi keluarga. Meski begitu, kesenjangan yang 
sangat kecil ini justru memperlihatkan bahwa produk pembiayaan syariah mampu 
menarik minat dari kedua gender secara seimbang. 

Dengan kondisi ini, BPRS Amanah Bangsa dapat mengambil strategi pemasaran 
yang lebih inklusif dengan mengedepankan pesan bahwa produk pembiayaan syariah 



 

Paradoks: Jurnal Ilmu Ekonomi 8 (4) (2025) | 865 

bukan hanya ditujukan untuk satu kelompok tertentu, melainkan terbuka luas bagi siapa 
saja, baik laki-laki maupun perempuan. Pendekatan semacam ini akan memperkuat 
citra bank sebagai lembaga keuangan syariah yang memberikan akses pembiayaan 
secara adil, merata, dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 

Statistik Deskriptif 
Tabel 2 Hasil Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Kualitas Layanan 
(X1) 100 3 5 4,21 0,47 

Lokasi (X2) 100 2,8 5 4,1 0,52 
Produk  (X3) 100 3,1 5 4,18 0,44 
Aspek Ekonomi (X4) 100 2,9 5 4,32 0,5 
Keputusan Memilih 
Pembiayaan (Y) 100 3,2 5 4,27 0,48 

Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa seluruh variabel dalam penelitian 
ini memiliki nilai rata-rata (mean) lebih dari 4,00, yang mengindikasikan bahwa responden 
memberikan penilaian yang cenderung positif terhadap variabel-variabel tersebut. 
Variabel Kualitas Layanan (X1) memperoleh rata-rata 4,21 yang menunjukkan pelayanan 
petugas BPRS dinilai baik dan memuaskan. Variabel Lokasi & Aksesibilitas (X2) memiliki rata-
rata 4,10, menandakan sebagian besar responden menilai lokasi bank cukup strategis dan 
mudah dijangkau meskipun terdapat sedikit perbedaan pendapat. Selanjutnya, variabel 
Produk & Layanan (X3) dengan rata-rata 4,18 mengindikasikan bahwa produk 
pembiayaan yang ditawarkan cukup bervariasi dan sesuai kebutuhan nasabah. Variabel 
Aspek Ekonomi (X4) menjadi faktor dominan dengan rata-rata tertinggi 4,32, menunjukkan 
bahwa margin, biaya administrasi, serta keuntungan finansial menjadi pertimbangan 
utama nasabah dalam memilih pembiayaan. Sementara itu, variabel Keputusan Memilih 
Pembiayaan (Y) memperoleh rata-rata 4,27 yang berarti secara keseluruhan nasabah 
merasa puas dan yakin terhadap keputusan pembiayaan di BPRS. Selain itu, seluruh 
variabel memiliki standar deviasi di bawah 1 yang menandakan jawaban responden relatif 
homogen dan konsisten. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 
diuji dalam penelitian ini secara umum memberikan pengaruh positif dan signifikan dalam 
mendukung keputusan nasabah memilih pembiayaan di BPRS. 

Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi yang digunakan 

memenuhi kriteria BLUE (Best Linear Unbiased Estimator) sebagaimana dijelaskan dalam 
teorema Gauss-Markov. Pemenuhan asumsi-asumsi ini menjadi penting agar hasil regresi 
yang diperoleh dapat dianggap andal, valid, serta dapat dijadikan dasar yang kuat dalam 
pengambilan keputusan penelitian. 

Uji Validitas 
Tabel 3 Hasil Uji Validitas Instrumen 

Konstruk Item r hitung 
(CITC) r tabel (0,30) Sig. (p) Keterangan 

X1 (Faktor 
Kualitas 
Layanan) 

X1.1 0,652 0,3 0 Valid 
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X1.2 0,611 0,3 0 Valid 
X1.3 0,58 0,3 0 Valid 
X1.4 0,642 0,3 0 Valid 
X1.5 0,688 0,3 0 Valid 

X2 (Faktor Lokasi) 

X2.1 0,701 0,3 0 Valid 
X2.2 0,654 0,3 0 Valid 
X2.3 0,612 0,3 0 Valid 
X2.4 0,635 0,3 0 Valid 
X2.5 0,682 0,3 0 Valid 

X3 (Faktor 
Produk) 

X3.1 0,72 0,3 0 Valid 
X3.2 0,675 0,3 0 Valid 
X3.3 0,692 0,3 0 Valid 
X3.4 0,703 0,3 0 Valid 
X3.5 0,645 0,3 0 Valid 

X4 (Faktor 
Ekonomi) 

X4.1 0,69 0,3 0 Valid 
X4.2 0,661 0,3 0 Valid 
X4.3 0,699 0,3 0 Valid 
X4.4 0,677 0,3 0 Valid 
X4.5 0,71 0,3 0 Valid 

Y (Keputusan 
Nasabah) 

Y1 0,732 0,3 0 Valid 
Y2 0,701 0,3 0 Valid 
Y3 0,689 0,3 0 Valid 
Y4 0,654 0,3 0 Valid 
Y5 0,715 0,3 0 Valid 

Interpretasi Uji Validitas 
Berdasarkan hasil pengujian yang disajikan pada tabel, diketahui bahwa setiap item 

dalam konstruk penelitian memiliki nilai Corrected Item-Total Correlation (r hitung) lebih 
besar dari 0,30 dan tingkat signifikansi p < 0,05. Temuan ini menunjukkan bahwa seluruh butir 
pernyataan (X1.1–X4.5 dan Y1–Y5) memenuhi kriteria validitas, sehingga layak digunakan 
dalam penelitian untuk mengukur konstruk yang diinginkan. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa instrumen penelitian mampu merepresentasikan indikator dari masing-
masing variabel secara tepat. 

Hasil Uji Reabilitas 
Tabel 4 Hasil Uji Reliabilitas 

Konstruk Jumlah Item Cronbach’s Alpha Nilai Batas 
(0,60) Keterangan 

X1 (Faktor 
Kualitas Layanan) 5 0,812 0,6 Reliabel 

X2 (Faktor Lokasi) 5 0,835 0,6 Reliabel 
X3 (Faktor 
Produk) 5 0,841 0,6 Reliabel 

X4 (Faktor 
Ekonomi) 5 0,826 0,6 Reliabel 

Y (Keputusan 
Nasabah) 5 0,857 0,6 Reliabel 

Hasil pengujian reliabilitas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha pada 
setiap konstruk berada di atas 0,60, bahkan sebagian besar melebihi 0,80, yang 
menandakan tingkat konsistensi internal yang sangat baik. Hal ini berarti bahwa 
setiap item dalam kuesioner memiliki reliabilitas tinggi, sehingga dapat dipercaya 
menghasilkan data yang stabil dan konsisten apabila penelitian dilakukan kembali 



 

Paradoks: Jurnal Ilmu Ekonomi 8 (4) (2025) | 867 

pada responden dengan karakteristik serupa. Oleh karena itu, instrumen yang 
digunakan dinyatakan layak untuk digunakan pada tahap analisis berikutnya. 

Uji Hipotesis 
Tabel 5 Hasil Uji t (Parsial) 

Variabel 
Independen t-hitung t-tabel (α = 

0,05) Sig Keterangan 

X1 = Kualitas 
layanan 3,21 1,984 0,002 Berpengaruh 

signifikan 

X2 = Lokasi dan 
aksesibilitas 2,845 1,984 0,005 Berpengaruh 

signifikan 

X3 = Produk dan 
layanan 2,115 1,984 0,038 Berpengaruh 

signifikan 

X4 = Aspek 
ekonomi 4,005 1,984 0 Berpengaruh 

signifikan 

Keterangan Uji t: 
1. Apabila nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel dan nilai signifikansi (Sig) kurang dari 0,05, 

maka hipotesis dinyatakan diterima, yang berarti bahwa variabel independen memiliki 
pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

2. Berdasarkan hasil analisis: 
a. Variabel Kualitas Layanan (X1) menunjukkan pengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan nasabah dalam memilih pembiayaan di BPRS Amanah 
Bangsa. 

b. Variabel Lokasi dan Aksesibilitas (X2) juga terbukti berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan pemilihan pembiayaan. 

c. Variabel Produk dan Layanan (X3) memiliki pengaruh signifikan terhadap 
keputusan nasabah dalam memilih pembiayaan. 

d. Variabel Aspek Ekonomi (X4) menjadi faktor yang paling dominan, karena 
memiliki nilai t-hitung tertinggi sebesar 4,005, yang menunjukkan kontribusi paling 
besar terhadap keputusan nasabah. 

Tabel 6 Hasil Uji F (Simultan) 

Model F-hitung F-tabel (α = 0,05; 
df = k-1, n-k) Sig Keterangan 

Regresi 
berganda (X1, 
X2, X3, X4 → Y) 

25,432 2,48 0 Signifikan 

Keterangan Uji F: 
1. Apabila F-hitung lebih besar dari F-tabel dan nilai signifikansi (Sig) kurang dari 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel independen secara bersama-sama 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

2. Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai F-hitung sebesar 25,432, yang lebih besar 
daripada F-tabel sebesar 2,48, serta nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 

3. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa secara simultan variabel Kualitas 
Layanan, Lokasi dan Aksesibilitas, Produk dan Layanan, serta Aspek Ekonomi memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap keputusan nasabah dalam memilih pembiayaan di 
BPRS Amanah Bangsa. 
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Tabel 7 Koefisien Determinasi (R²) 
Model R R Square Adjusted R² Keterangan 

Regresi berganda 0,785 0,616 0,602 Model kuat 
Keterangan R²: 

1. Nilai R Square sebesar 0,616 menunjukkan bahwa 61,6% variasi dalam keputusan 
nasabah untuk memilih pembiayaan di BPRS Amanah Bangsa dapat dijelaskan oleh 
empat variabel utama, yaitu Kualitas Layanan, Lokasi dan Aksesibilitas, Produk dan 
Layanan, serta Aspek Ekonomi. 

2. Sementara itu, sisanya sebesar 38,4% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian 
ini, seperti promosi, tingkat kepercayaan, serta aspek sosial dan budaya yang tidak 
menjadi fokus dalam analisis. 

Uji Regresi Linear Berganda 
Persamaan Regresi Linear Berganda bisa dilihat pada tabel 5 di atas dimana Berdasarkan 
hasil perhitungan regresi, diperoleh model persamaan regresi linear berganda sebagai 
berikut: 

Y=1,215+0,245X1+0,198X2+0,152X3+0,301X4+e 

Dimana: 
Y = Keputusan memilih pembiayaan 
X1 = Kualitas layanan 
X2 = Lokasi dan aksesibilitas 
X3 = Produk dan layanan 
X4 = Aspek ekonomi 
e = error (faktor lain yang tidak diteliti) 

Interpretasi Koefisien 
1. Konstanta (α = 1,215) 

a. Hal ini menunjukkan bahwa apabila seluruh variabel independen (X1, X2, X3, 
dan X4) bernilai nol, maka keputusan untuk memilih pembiayaan tetap memiliki 
nilai dasar sebesar 1,215. Artinya, ada faktor internal atau dasar yang 
mendorong nasabah untuk tetap memilih pembiayaan, meskipun variabel lain 
tidak dipertimbangkan. 

2. Kualitas Layanan (X1 = 0,245; Sig = 0,002) 
a. Nilai koefisien yang positif menandakan bahwa setiap peningkatan kualitas 

layanan sebesar satu satuan akan meningkatkan keputusan nasabah dalam 
memilih pembiayaan sebesar 0,245 satuan, dengan asumsi variabel lainnya 
konstan. 

b. Karena nilai Sig < 0,05, maka pengaruh kualitas layanan terhadap keputusan 
pembiayaan dinyatakan signifikan. 

3. Lokasi dan Aksesibilitas (X2 = 0,198; Sig = 0,005) 
a. Nilai koefisien positif menunjukkan bahwa semakin strategis lokasi dan semakin 

mudah diakses, maka keputusan nasabah dalam memilih pembiayaan akan 
meningkat sebesar 0,198 satuan. 

b. Dengan nilai Sig < 0,05, variabel ini memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
keputusan pembiayaan. 

4. Produk dan Layanan (X3 = 0,152; Sig = 0,038) 
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a. Produk yang beragam dan relevan dengan kebutuhan nasabah mampu 
meningkatkan keputusan untuk memilih pembiayaan sebesar 0,152 satuan. 

b. Nilai Sig < 0,05 menunjukkan bahwa pengaruh variabel ini juga signifikan. 
5. Aspek Ekonomi (X4 = 0,301; Sig = 0,000) 

a. Nilai koefisien paling tinggi (0,301) menandakan bahwa Aspek Ekonomi — yang 
mencakup faktor seperti margin rendah, biaya administrasi ringan, serta 
keuntungan finansial yang kompetitif merupakan faktor yang paling dominan 
dalam memengaruhi keputusan nasabah. 

b. Artinya, setiap peningkatan satu satuan pada aspek ekonomi akan 
meningkatkan keputusan nasabah dalam memilih pembiayaan sebesar 0,301 
satuan. 

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa keputusan nasabah non-Muslim untuk 
memilih pembiayaan di BPRS Amanah Bangsa dipengaruhi secara signifikan oleh keempat 
faktor tersebut — kualitas layanan, lokasi dan aksesibilitas, produk dan layanan, serta aspek 
ekonomi. Keempat variabel tersebut secara bersama-sama mampu menjelaskan 61,6% 
variasi keputusan pembiayaan, dengan aspek ekonomi menjadi faktor paling dominan. 
Temuan ini menegaskan bahwa keputusan nasabah tidak hanya bergantung pada satu 
faktor tunggal, melainkan merupakan hasil dari interaksi sinergis berbagai elemen yang 
saling mendukung. Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat minat dan 
keputusan pengambilan pembiayaan antara nasabah laki-laki dan perempuan relatif 
seimbang, yang mencerminkan peluang pasar inklusif bagi seluruh gender. Penelitian ini 
memberikan kontribusi teoretis terhadap pengembangan kajian perilaku konsumen di 
sektor perbankan syariah, sedangkan secara praktis, hasilnya dapat dijadikan acuan 
strategis bagi BPRS Amanah Bangsa dalam merancang kebijakan pemasaran dan 
pelayanan yang lebih efektif untuk menarik nasabah non-Muslim secara berkelanjutan. 

Pembahasan  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas layanan berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan nasabah non-Muslim dalam memilih pembiayaan di BPRS Amanah 
Bangsa. Temuan ini mendukung teori kepuasan konsumen yang dikemukakan oleh Oliver 
(1994), yang menegaskan bahwa persepsi terhadap kualitas layanan menjadi faktor 
fundamental dalam membentuk kepercayaan dan keputusan konsumen. Berdasarkan 
hasil regresi, koefisien positif variabel ini mengindikasikan bahwa semakin baik 
profesionalisme, kecepatan pelayanan, dan kejelasan informasi yang diberikan, maka 
semakin tinggi kecenderungan nasabah memilih pembiayaan syariah. Hasil ini juga 
konsisten dengan penelitian (Rahmatilah, 2021). yang menemukan bahwa aspek etika 
layanan dan integritas karyawan lembaga keuangan syariah menjadi daya tarik yang 
kuat, bahkan bagi nasabah non-Muslim. Secara empiris, hal ini menunjukkan bahwa 
pemilihan pembiayaan syariah tidak semata-mata dipengaruhi pertimbangan religius, 
tetapi juga dorongan rasional seperti kredibilitas lembaga dan jaminan keamanan 
transaksi (Ashfahany et al., 2023). 

Lokasi dan aksesibilitas juga terbukti berpengaruh signifikan. Hasil uji t menunjukkan 
nilai signifikansi < 0,05 sehingga variabel ini memiliki dampak nyata terhadap keputusan 
penggunaan pembiayaan. Temuan ini memperkuat penelitian (Nizam, 2025) yang 
menyatakan bahwa lokasi yang strategis, jaringan kantor yang mudah dijangkau, dan 
fasilitas layanan digital mendorong kenyamanan nasabah dalam bertransaksi. Hal ini 
mengindikasikan bahwa bagi nasabah non-Muslim, kemudahan mobilitas dan efisiensi 



 

Paradoks: Jurnal Ilmu Ekonomi 8 (4) (2025) | 870 

waktu lebih diprioritaskan daripada atribut religius lembaga. Dengan demikian, aksesibilitas 
bukan hanya persoalan jarak kantor, tetapi juga ketersediaan layanan yang responsif dan 
fleksibel, termasuk dukungan mobile banking dan customer service yang komunikatif. 

Faktor produk dan layanan juga berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
nasabah. Hal ini menunjukkan bahwa variasi produk pembiayaan yang disediakan BPRS 
Amanah Bangsa telah mampu menjangkau kebutuhan beragam konsumen. Hasil 
penelitian ini selaras dengan teori perilaku konsumen yang dikemukakan Schiffman & 
Wisenblit (2019), yang menjelaskan bahwa keputusan pembelian dipengaruhi oleh 
kemampuan produk dalam memenuhi kebutuhan dan preferensi pengguna. Penelitian 
(Hamzah et al., 2023) juga menemukan bahwa semakin bervariasi pilihan produk 
pembiayaan syariah, seperti pembiayaan modal usaha, konsumtif, atau pembiayaan 
rumah (KPR), maka semakin besar peluang nasabah memutuskan untuk menggunakan 
pembiayaan syariah. Hal ini memberi gambaran empiris bahwa fleksibilitas produk adalah 
kunci dalam menarik minat segmen non-Muslim. 

Dari keempat variabel yang diuji, aspek ekonomi merupakan faktor paling dominan 
dengan nilai koefisien tertinggi dalam model regresi. Faktor ini mencakup tingkat margin 
yang kompetitif, biaya administrasi yang ringan, serta skema pembiayaan yang adil dan 
transparan. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Nst et al., 2025), yang menyatakan 
bahwa keputusan pembiayaan lebih banyak dipengaruhi oleh pertimbangan manfaat 
finansial dibanding faktor religiusitas. Hasil ini juga memperkuat konsep ekonomi syariah 
yang bersifat universal, dimana prinsip keadilan dan keseimbangan transaksi dapat 
diterima oleh semua kalangan, termasuk non-Muslim (Binti Md Setamam & Sh Ahmad, 
2025). Dengan demikian, secara empiris hal ini menunjukkan bahwa non-Muslim memilih 
pembiayaan syariah bukan karena unsur agama, tetapi karena pertimbangan rasional 
finansial dan transparansi akad. 

Simpulan dan Saran 
Keputusan nasabah non-Muslim untuk memilih pembiayaan di BPRS Amanah Bangsa 

dipengaruhi oleh empat variabel utama yang diuji dalam penelitian ini, yaitu kualitas 
layanan, lokasi dan aksesibilitas, produk dan layanan, serta aspek ekonomi. Hasil analisis 
regresi menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki pengaruh positif dan signifikan. 
Kualitas layanan memiliki koefisien regresi sebesar 0,245, lokasi dan aksesibilitas sebesar 
0,198, produk dan layanan sebesar 0,152, dan aspek ekonomi menjadi faktor dominan 
dengan koefisien terbesar yaitu 0,301. Model regresi juga menunjukkan pengaruh simultan 
dari keempat variabel tersebut dengan nilai F-hitung 25,432 (p < 0,05) dan nilai R² sebesar 
0,616 yang berarti 61,6 persen variasi keputusan pembiayaan dapat dijelaskan oleh model 
penelitian ini. 

Hasil tersebut memberikan implikasi kebijakan bagi manajemen BPRS Amanah Bangsa 
untuk memprioritaskan peningkatan aspek ekonomi yang menjadi pertimbangan utama 
nasabah, terutama melalui penetapan margin yang kompetitif, biaya administrasi yang 
ringan, dan keuntungan finansial yang jelas bagi nasabah. Peningkatan kualitas layanan 
juga perlu dilakukan melalui pelayanan cepat dan profesional, lokasi kantor yang mudah 
diakses, serta pengembangan produk yang sesuai kebutuhan berbagai segmen 
masyarakat. Regulator seperti Otoritas Jasa Keuangan dan Komite Nasional Ekonomi dan 
Keuangan Syariah juga berperan penting dalam meningkatkan literasi dan inklusi 
keuangan syariah melalui edukasi kepada masyarakat non-Muslim agar memahami prinsip 
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ekonomi syariah dari sisi rasionalitas dan keunggulan sistemnya, bukan hanya dari aspek 
agama. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya dilakukan pada satu BPRS dalam 
satu wilayah sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasi secara luas untuk seluruh 
lembaga keuangan syariah di Indonesia. Karakteristik responden yang homogen juga 
menjadi batasan dalam menggambarkan keputusan pembiayaan masyarakat secara 
menyeluruh. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan wilayah 
penelitian, membandingkan antara BPRS di daerah urban dan rural, atau melakukan 
komparasi antara BPRS dan Bank Umum Syariah. Penelitian lanjutan juga dapat 
menambahkan variabel seperti kepercayaan, religiusitas, citra lembaga, promosi, atau 
pengaruh word of mouth agar dapat memberikan analisis yang lebih komprehensif. 

Berdasarkan hasil penelitian, BPRS Amanah Bangsa disarankan untuk meningkatkan 
kualitas layanan melalui pelayanan yang cepat, ramah, dan profesional agar mampu 
membangun kepuasan serta kepercayaan nasabah. Aksesibilitas perlu diperkuat dengan 
memperluas jangkauan layanan, termasuk pemanfaatan fasilitas digital guna 
mempermudah transaksi nasabah. Produk pembiayaan perlu dikembangkan agar lebih 
bervariasi dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat, disertai informasi yang jelas agar 
mudah dipahami. Aspek ekonomi yang menjadi faktor paling dominan perlu mendapat 
perhatian melalui penetapan margin yang kompetitif, biaya administrasi ringan, dan 
manfaat finansial yang menguntungkan bagi nasabah. Penelitian ke depan dapat 
mempertimbangkan faktor lain seperti reputasi bank, promosi, dan kepercayaan terhadap 
prinsip syariah untuk memperkaya pemahaman mengenai keputusan nasabah dalam 
memilih pembiayaan. 
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